BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, perangkat lunak, dan
perangkat keras dengan menggunakan sebuah sistem informasi dapat membantu
manusia untuk mengolah data-data menjadi sebuah informasi yang nantinya akan
dibagikan dalam organisasi [1]. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi saat ini
jika digunakan dalam dunia bisnis akan sangat bermanfaat, seperti meningkatkan
efisiensi operasional. Misal, seseorang dapat menghemat waktu pekerjaan, membuat
laporan dari jarak jauh, menjadikan media promosi dan berinteraksi. Ketika
tanggapan atau respon yang cepat menjadi penting, maka kemampuan sistem
informasi untuk dapat mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi ke berbagai
fungsi bisnis menjadi sangat penting.

CV.Indra Maju yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani 1 Dalam No. 15
merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang percetakan yang menyediakan
berbagai jasa percetakan mulai dari jasa pembuatan brosur, undangan, buku, kartu
nama, dan lain sebagainya. CV.Indra Maju memiliki proses bisnis yang panjang
mulai dari pembelian bahan baku, penggunaan bahan baku, pesanan, kalkulasi harga,
surat perintah kerja, nota penjualan, dan lain sebagainya.

Masalah yang sedang dihadapi CV.Indra Maju pada bagian penjualan yaitu
proses pendataan pemesanan penjualan tidak direcord dengan baik. Proses penjualan
pada CV.Indra Maju yaitu melakukan pemesanan, pesanan dikerjakan, selanjutnya
pelanggan melakukan pembayaran dengan bukti berupa nota pembayaran. Pada saat
proses pemesanan berlangsung bagian penjualan mencatat pesanan pelanggan sesuai
keinginan pelanggan. Pada saat merecord pesanan pelanggan, penjual kesulitan
dalam menyampaikan bentuk dari laminasi dan contoh warna dalam cetakan
sehingga sering tidak sesuai dengan keinginan pelanggan karena tidak adanya contoh
dari laminasi dan warna untuk ditunjukan kepada pelanggan sehingga bisa saja
persepsi laminasi dan warna yang dimaksud si penjual berbeda dengan pelanggan.
Selanjutnya bagian produksi melakukan perhitungan berdasarkan dari pesanan

pelanggan yang diterima untuk menentukan plano (kertas yang belum dipotong)
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yang efisien dipakai karena banyaknya pilihan jenis dan ukuran plano yang akan
digunakan untuk mencetak pesanan pelanggan, sehingga hal ini dapat mengakibatkan
kurang efisien nya dalam pemakaian plano jika salah dalam menentukan plano yang
akan dipakai. Selain itu masalah pada bagian produksi, setiap pesanan yang telah
tercatat di SPK (surat perintah kerja) tidak ada penjadwalan kapan produksi akan
dimulai dan selesai sehingga pesanan yang scharusnya diselesaikan terlebih dahulu
tidak terselesaikan tepat waktu. Bagian gudang menerima bahan baku dari bagian
pembelian untuk dimasukan ke gudang dan mengeluarkan bahan baku sesuai
kebutuhan produksi untuk mencetak pesanan. Kendalanya pada saat proses keluar
dan masuk nya bahan baku dari gudang tidak ada informasi mengenai penambahan
bahan baku yang masuk dan pengurangan bahan baku yang keluar sehingga
informasi mengenai ketersediaan stok bahan baku juga tidak tersedia di gudang, hal
ini menyebabkan sering terjadinya kelebihan atau kekosongan stok bahan baku dan
proses produksi dapat terhenti jika stok bahan baku yang dibutuhkan habis. Tidak
adanya informasi mengenai sisa stok bahan baku dari gudang membuat bagian
pembelian kesulitan dalam melakukan pembelian bahan baku sehingga terjadi
pembelian bahan baku yang berlebihan atau harus melakukan pembelian bahan baku
yang dibutuhkan digudang karena mengalami kekosongan stok.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan merancang sistem informasi dengan judul “Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi Penjualan, Produksi, Pembelian, dan Persediaan pada Percetakan

CV.Indra Maju”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Pada bagian penjualan, pesanan pelanggan tidak direcord dengan baik sehingga
sering terjadi kesalahan cetak.
2. Kurang efisiennya pemakaian plano yang akan dipakai untuk mencetak.
3. Tidak adanya penjadwalan mulai dan selesai produksi pada SPK sehingga
membuat bagian produksi kesulitan menentukan mana pesanan yang harus

diselesaikan terlebih dahulu.
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Tidak ada informasi penambahan bahan baku yang masuk dan pengurangan
bahan baku yang keluar dari gudang sehingga informasi mengenai ketersediaan
stok bahan baku digudang juga tidak tersedia.

Pembelian bahan baku yang tidak terkontrol sehingga terjadi pembelian bahan
baku secara berlebihan atau pembelian secara tiba-tiba karena mengalami

kekosongan stok.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup dari Analisis Perancangan Sistem Informasi Percetakan

ini sebagai berikut:

1.

Rancangan input yang diperlukan mencakup, katalog shade warna, katalog
laminasi, data pesanan penjualan, data pembayaran, data pelunasan DP, data
barang, data pelanggan, data penerimaan bahan baku, data pemasok, data
pembelian bahan baku, faktur pembelian, tanggal mulai dan selesai produksi,
BOM (Bill Of Materiall)

Pemrosesan data diantaranya proses penjualan, proses persediaan, proses
pembelian, proses produksi, dan proses pembuatan laporan.

Keluaran (output) dari sistem yang akan dirancang berupa, SPK (surat perintah
kerja), laporan penjualan, laporan pembelian, laporan persediaan, daftar
pelanggan, daftar pemasok, faktur penjualan, informasi sisa stok bahan baku,

informasi status produksi dan bukti tanda terima pelunasan DP.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisis dan merancang suatu

sistem informasi penjualan dan persediaan yang dapat mempermudah pemilik usaha

untuk melihat informasi yang diperlukan.

Adapun manfaat dari penyusunan tugas akhir ini:

1.
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Agar saat melakukan proses penjualan dengan sistem yang disediakan nantinya
maka akan mempermudah penjual dalam mendata pesanan pelanggan sehingga
mengurangi terjadinya salah cetak

Dengan sistem yang disediakan nantinya akan mempermudah dalam menentukan

ukuran plano mana yang akan digunakan.
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3. Memudahkan pihak percetakan untuk menyelesaikan pesanan pelanggan dengan
jadwal mulai dan selesai yang sudah terjadwal.

4. Mempermudah bagian gudang untuk memberikan informasi mengenai
penambahan bahan baku dari pembelian dan pengurangan bahan baku yang
dipakai untuk produksi sehingga juga dapat mengetahui ketersediaan stok bahan
baku agar tidak lagi terjadi kelebihan atau kekurangan stok bahan baku digudang.

5. Dengan sistem yang disediakan nantinya informasi mengenai stok bahan baku
yang ada digudang akan mudah didapat sehingga pembelian dapat terkontrol
dengan baik.

1.5 Metodologi Penelitian
Penulis menggunakan metodologi Svstem Devolopment Life Cycle (SDLC)
sebagai metodologi pengembangan sistem. Berikut tahap-tahap metodologi SDLC:
1. Mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan
Pada tahap ini penganalisis mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan
yang ingin dicapai percetakan CV. Indra Maju.
2. Menentukan syarat-syarat informasi
a. Sampling dan investigasi
Melakukan investigasi dan mengambil beberapa data pelanggan, faktur
penjualan, laporan penjualan, surat perintah kerja (SPK) sebagai sampling
dan menjadi patokan dalam melakukan analisis dan merancang sistem.
b. Wawancara
Wawancara langsung sangat dibutuhkan dalam metode ini karena dengan
wawancara penulis dapat mengetahui sistem bagaimana yang akan
penulis buat.
c. Observasi
Penganalisis memeriksa dan membandingkan informasi yang diterima
dari hasil wawancara dengan kondisi sebenarnya yang terjadi dilapangan.
3. Menganalisis kebutuhan sistem
Pada tahap ini menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan
dirancang, sebuah diagram yang menggambarkan aliran-aliran data dari

entitas-entitas ekternal maupun informasi-informasi yang dihasilkan proses-
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proses sistem usulan akan digambarkan dengan sebuah Data Flow Diagram
(DFD) logis dan kamus data yang menjelaskan arti aliran aliran data dan
mendeskripsikan objek-objek yang ada.
4. Merancang sistem yang direkomendasikan

Pada tahap ini, penulis merancang rancangan antarmuka pemakai (user
interface) dari masukan (input) sistem usulan dengan menggunakan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Studio 2015, merancang proses sistem dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD), merancang output menggunakan
Crystal Report, merancang Dalabase menggunakan Microsofi SQL Server
2014.
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